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BAB Io 

PENDAHULUAN o 

1.1 LATAR BELAKANG o 

Pada tahun 2021, produksi semen portland Indonesia diperkirakan mencapai 

66 juta ton, sedangkan produksi global diperkirakan mencapai sekitar 4,4 miliar ton 

(U.S. Geological Survey, Reston, 2022). Hal ini menyebabkan penambahan pada 

jumlah emisi karbon global. Menurut instruksi (Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, 2020) implementasi konstruksi berkelanjutan salah satunya 

dengan menggunakan semen NOPC. Pemilihan semen portland sebagai bahan utama 

dalam konstruksi perlu dilakukan untuk mengurangi emisi karbon. Salah jenis semen 

rendah emisi Portland Composite Cement (PCC). Menurut (PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa, 2023)  pada laporan berkelanjutan terbukti hasil PCC dapat mereduksi CO2  

sebesar 30% – 35%. 

Pada penelitian (Lasino et al., 2017) menunjukkan semen PCC dan PCC 

memenuhi syarat untuk beton struktural dengan faktor air semen dibawah semen OPC. 

Namun, meskipun PCC memenuhi syarat untuk beton struktural, masih terdapat 

kekurangan dalam hal ketahanan terhadap gaya tarik (Ahmad et al., 2022). 

Penambahan serat makro (macro fiber) telah menjadi alternatif untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Hasil penelitian ketika serat digunakan 0,1%, dihasilkan pengurangan area 

retakan sebesar 60% (Aire et al., 2011). Bahkan menurut (Najaf & Abbasi, 2022) 

menunjukkan bahwa penambahan serat polypropylene 1,5% juga dapat menigkatkan 

kekuatan tekan sebesar 36% . Namun serat dapat mengurangi kemampuan beton untuk 

mengalir (Ahmad et al., 2022). Maka, digunakan superplasticizer untuk meningkatkan 

kemampuan aliran beton tanpa mengurangi kekuatan akhir beton. Selain itu, 

superplasticizer juga dapat meningkatkan kualitas kelenturan. 

Maka, penelitian akan dilakukan untuk mengisi celah pengetahuan dengan 

menganalisis pengaruh kombinasi penambahan macro fiber dan superplasticizer 

terhadap karakteristik beton fc’35 dengan perekat hidrolis semen PCC. Pemahaman 

yang lebih mendalam tentang interaksi ketiga material tambahan ini, diharapkan dapat 

menemukan formulasi campuran beton yang optimal untuk meningkatkan kekuatan, 
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ketahanan terhadap retak, kelenturan, dan mengurangi emisi karbon pada beton. 

Sehingga dapat digunakan dalam berbagai konstruksi bangunan dan infrastruktur 

dengan performa yang lebih baik, tahan lama dan berkelanjutan. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana karakteristik beton dengan menggunakan bahan tambah macro fiber 

dan superplasticizer dengan perekat hidrolis PCC sebagai pengganti OPC. 

2. Bagaimana perbandingan kararakteristik beton dengan menggunakan bahan 

tambah macro fiber dan superplasticizer dengan perekat hidrolis PCC terhadap 

beton OPC. 

3. Berapa nilai variasi macro fiber dan superplasticizer yang dapat menghasilkan 

beton PCC yang optimal. 

4. Bagaimana pengaruh variasi penggunaan macro fiber dan superplasticizer 

terhadap beton PCC. 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

1. Penelitian ini menggunakan mutu beton fc’ 35 Mpa.  

2. Bentuk benda uji silinder tinggi 30 dan diameter 15 cm.  

3. Bentuk benda uji beton balok diameter 10 x 10 x 50 cm.  

4. Produk macro fiber yang digunakan adalah Kratos Macro PP 54+. 

5. Produk superplasticizer yang digunakan adalah Devplast 8700 dari PT. 

DEVCHEM. 

6. Semen yang digunakan adalah Ordinary Portland Cement (OPC) dan Portland 

Composite Cement (PCC) dari PT. Tiga Roda  

7. Agregat halus yang digunakan adalah abu batu dari PT. Sagaindo Jaya Abadi. 

8. Agregat kasar menggunakan dari PT. Sagaindo Jaya Abadi. 

9. Standar perhitungan mix design menggunakan SNI-7656-2012. 

10. Pengujian dilakukan pada bahan uji beton berumur 1, 7, 14 dan 28 hari. 

11. Nilai slump yang direncanakan 75 – 100 mm. 

12. Pengujian benda uji kuat tekan, modulus elastisitas, uji kuat tarik belah, dan uji 

kuat lentur. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

1. Mendapatkan karakteristik beton dengan menggunakan bahan tambah macro fiber 

dan superplasticizer dengan perekat hidrolis PCC sebagai pengganti OPC. 
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2. Mendapatkan perbandingan kararakteristik beton dengan menggunakan bahan 

tambah macro fiber dan superplasticizer dengan perekat hidrolis PCC terhadap 

beton OPC. 

3. Mendapatkan nilai variasi macro fiber dan superplasticizer yang dapat 

menghasilkan beton PCC yang optimal. 

4. Menganalisis pengaruh variasi penggunaan macro fiber dan superplasticizer 

terhadap beton PCC. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat digunakan untuk referensi penelitian mendatang atau oleh pihak-pihak yang 

tertarik untuk melakukan studi serupa mengenai dampak penambahan, macro fiber 

dan superplasticizer terhadap beton fc’35. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan dan referensi dalam literatur 

ilmiah, khususnya dalam pengembangan ilmu Rekayasa Teknologi Bahan. 

3. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan informasi tambahan penting 

mengenai rekayasa material dalam konteks konstruksi, serta mendukung upaya 

untuk mencapai Zero Carbon Emission atau Nol Emisi Karbon dalam industri 

konstruksi. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penuulisan skripsi terdiri dari 5 bab berdasarkan pedoman proyek 

akhir, yaitu : 

A. BAB I PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian, masalah penelitian, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan adalah bagian dari bab ini. 

B. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II ini terdiri atas literatur mengenai beton serat, bahan penyusun beton, 

serat polypropylene, superplasticizer, perencanaan campuran dan penelitian terdahulu 

yang menjadi dasar penelitian skripsi. 
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C. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III ini terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, peralatan dan bahan 

penelitian, rancangan penelitian, tahapan penelitian, analisis data, hipotesis data, 

bagan alir, dan luaran.  

D. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab IV ini terdiri dari pembahasan hasil pengujian bahan beton, hasil 

perhitungan mix design, dan hasil dari pengujian benda uji. 

E. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V ini terdiri dari kesimpulan dan saran penelitian. 

 

  



 

76 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil pengujian karakteristik beton menggunakan bahan tambah 

macro fiber dan superplasticizer dengan perekat hidrolis PCC sebagai 

pengganti OPC dapat disimpulkan sebagai berikut. 

• Nilai kuat tekan 28 hari diperoleh hasil rerata yaitu referensi OPC = 

35,07 MPa, referensi PCC = 33,53 Mpa, variasi 1 = 33,61 Mpa, variasi 

2 = 33,70 Mpa dan variasi 3 = 36,76 Mpa. 

• Kuat tarik belah 28 hari diperoleh hasil rerata yaitu referensi OPC = 

3,70 MPa, referensi PCC = 3,60 MPa, variasi 1 = 3,65 MPa, variasi 2 

= 3,68 MPa dan variasi 3 = 3,90 Mpa 

• Kuat lentur 28 hari diperoleh hasil rerata yaitu referensi OPC = 

5,41MPa, referensi PCC = 4,45 MPa, variasi 1 = 5,02 MPa, variasi 2 = 

5,22 MPa, variasi 3 = 6,17 MPa. 

• Modulus elastisitas 28 hari diperoleh hasil rerata yaitu referensi OPC = 

22.097,46 MPa, referensi PCC = 18.454,68 MPa, variasi 1 = 19.084,26 

MPa, variasi 2 = 20.371,74 MPa, variasi 3 = 22.030,56 MPa. 

2. Dari data hasil pengujian mendapatkan perbandingan kararakteristik beton 

dengan menggunakan bahan tambah macro fiber dan superplasticizer 

dengan perekat hidrolis PCC terhadap beton OPC dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

• Nilai kuat tekan beton referensi PCC mengalami penurunan sebesar 2% 

terhadap  beton referensi OPC. Tetapi, nilai kuat tekan beton variasi 1, 

2 dan 3 mengalami peningkatan terhadap semen PCC sebesar 0,11%, 

0,26% dan 4,60%. 

• Nilai kuat tarik belah beton referensi PCC mengalami penurunan 

sebesar 1,37% terhadap  beton referensi OPC. Tetapi, nilai kuat tarik 

belah beton variasi 1, 2 mengalami penurunan sebesar 0,67% dan 

1,12% peningkatan terhadap semen PCC. Tetapi pada variasi 3 

mengalami peningkatan sebesar 3,99% dari beton OPC. 
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• Nilai kuat lentur beton referensi PCC mengalami penurunan sebesar 

10% terhadap  beton referensi OPC. Tetapi, nilai kuat lentur beton 

variasi 1, 2 dan 3 mengalami peningkatan terhadap semen PCC sebesar 

6%, 8%, dan 16%. 

• Nilai modulus elastisitas beton referensi PCC mengalami penurunan 

sebesar 8,98% terhadap  beton referensi OPC. Tetapi, nilai modulus 

elastisitas beton variasi 1, 2 dan 3 mengalami peningkatan terhadap 

semen PCC sebesar 1,68%, 4,84%, dan 10,83%. 

3. Data dari hasil pengujian mendapatkan nilai optimum terhadap campuran 

beton PCC pada variasi 3 yang terdiri dari macro fiber 7kg/m3 dan 

superplasticizer 0,8% dengan nilai kuat tekan sebesar 36,76 MPa , kuat 

tarik belah 3,90MPa, kuat lentur sebesar  6,17MPa dan modulus sebesar 

22.939,56 MPa.  

4. Hasil analisis pengaruh variasi penggunaan macro fiber dan 

superplasticizer terhadap beton PCC dapat disimpulkan sebagai berikut. 

• Kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur dan modulus elastisitas pada PCC 

mengingkat dikarenakan adanya penambahan macro fiber dan 

superplasticizer. Hal tersebut juga dikarenakan adanya pengurangan 

jumlah kebutuhan air yang disebabkan penambahan superplasticizer 

dan reaksi kimia dari superplasticizer yang menyebabkan beton 

memiliki kuat tekan, kuat lentur fan modulus elastisitas yang lebih 

baik. Sama hanya dengan macro fiber yang dapat menahan retakan 

beton lebih tinggi yang menyebabkan kuat tarik beton, kuat tekan, kuat 

lentur dan modulus elastisitas pun meningkat. 

5.2 Saran 

1. Melakukan penelitian dengan variasi kandungan makro serat sintetik yang 

lebih beragam. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi hasil yang lebih 

optimum penambahan serat yang memberikan kekuatan beton. 

2. Melakukan penelitian penambahan makro serat sintetik dan superplasticizer 

mempengaruhi ketahanan beton terhadap pembentukan retak akibat pengaruh 

suhu tinggi atau serangan kimia (seperti sulfat atau klorida). 

3. Melakukan penelitian untuk mengoptimalkan desain campuran beton PCC 

dengan makro serat sintetik dan superplasticizer, fokus pada aspek ekonomi, 
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lingkungan, dan kinerja mekanis. Misalnya, mencari komposisi yang dapat 

memberikan kekuatan tinggi dengan biaya dan emisi karbon yang lebih 

rendah. 

4. Melakukan penelitian menggunakan beton hijau yang memanfaatkan bahan 

daur ulang seperti fly ash, slag, atau silika fume sebagai pengganti sebagian 

semen Portland dikombinasikan dengan serat macro fiber dan plasticizer. 
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